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RINGKASAN

Hubungan Kualitas Air Sumur Bor Berdasarkan Uji Biologi, Kimia Dan
Fisika Dengan Ketinggian Dataran Di Kabupaten Jember Serta
Pemanfaatannya Sebagai Buku Illmiah Populer; Diyah Ayuk Wulandari;
150210103008; 65 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan
Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.
Menurut  Peraturan  Menteri  Kesehatan  Republik  Indosenesia

N0.492/MENKES/PER/IV/2010 mengenai persyaratan kualitas air minum
terdapat tiga parameter wajib, yaitu parameter mikrobiologi, parameter kimia dan
parameter fisika. Pada parameter mikrobiologi menyatakan bahwa kadar
maksimum total bakteri Escherichia coli adalah 0 per 100 ml sampel (bebas
Escherichia coli) dan batas total bakteri coliform adalah O per 100 ml sampel
(bebas bakteri coliform). Parameter kimia berdasarkan pH, air yang bai adalah
6,5-8,5 dan oksigen terlarut minimum 6 mg/L. Sedangkan parametr fisika dapat
dilihat dari sifatnya yang tidak berbau, berasa dan total zat padat terlarut (TDS)
adalah 500 mg/L, namun belum diketahui kualitas air sumur bor di Kabupaten
Jember berdasarkan uji biologi, kimia dan fisika yang dihubungkan dengan
ketinggian dataran.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kualitas air sumur
bor berdasarkan uji biologi, kimia dan fisika dengan ketinggian dataran di
Kabupaten Jember menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No0.492/ MENKES/ PER/ IV/ 2010 dan untuk menganalisis kelayakan buku
ilmiah populer tentang hubungan kualitas air sumur bor berdasarkan uji biologi,
kimia dan fisika dengan ketinggian dataran di Kabupaten Jember. Penelitian ini
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember dan di Laboratorium Kualitas Air Fakultas Teknologi
Pertanian. Penelitian di awali dengan pengambilan sampel dengan menggunakan
teknik Purposive sampling. Kemudian melakukan uji TPC, uji derajat keasaman,
uji kadar oksigen terlarut, uji organoleptik dan uji zat padat terlarut terhadap
masing-masing sampel.

Hasil uji kandungan total bakteri colifom menunjukkan bahwa semua
sampel mengandung bakteri coliform. Berdasarkan uji organoleptik sampel
Kaliwates 2 didapatkan hasil sedikit berbau dan sedikit berasa, sedangkan sampel
lain menunjukkan hasil tidak berbau dan tidak berasa. Uji nilai zat padat terlarut
menunjukkan hasil Arjasa 2 memiliki nilai zat padat terlarut terendah yaitu 92
mg/l dan yang memiliki nilai zat padat terlarut tertinggi berada di sampel
Wuluhan 1 mencapai 774 mg/I.

Hasil analisis uji korelasi Pearson tentang hubungan ketinggian dataran
dengan kualitas biologi pada air sumur bor menunjukkan hasil yang tidak
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signifikan (p = 0,167) karena nilai probabilitas lebih kecil daripada tingkat
signifikansi ( Sig < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara
ketinggian dataran dengan uji biologi, sehingga tinggi dan rendahnya dataran
tidak mempengaruhi jumlah bakteri dalam sumur bor. Hasil analisis uji korelasi
Pearson tentang hubungan ketinggian dataran dengan derajat keasaman pada air
sumur bor menunjukkan hasil yang signifikan (p = 0,009) karena nilai probabilitas
lebih kecil daripada tingkat signifikansi ( Sig < 0,01) dan berkolarasi secara tinggi
(r=-0,492) terhadap kualitas kimia derajat keasaman karena r > 0,1, tanda (-)
berarti koefisien korelasi menunjukkan bahwa apabila ketinggian dataran semakin
tinggi maka diikuti dengan penurunan nilai derajat keasaman (pH). Hasil analisis
hubungan antara ketinggian dataran dengan oksigen terlarut pada air sumur bor
menunjukkan hasil yang signifikan (p = 0,001) karena nilai probabilitas lebih
kecil daripada tingkat signifikansi ( Sig < 0,01) dan berkolarasi secara tinggi (r=
0,590) terhadap kualitas kimia derajat keasaman karena r > 0,1, dimana semakin
tinggi ketinggian dataran maka akan diikuti kenaikan nilai oksigen terlarutnya.
Hal ini menunjukkan bahwa ketinggian dataran ada hubungan dengan kualitas
kimia baik dalam uji derajat keasaman maupun oksigen terlarut. Hasil analisis uji
korelasi Pearson tentang hubungan ketinggian dataran dengan kualitas fisika (zat
padat terlarut) pada air sumur bor menunjukkan hasil yang signifikan (p = 0,004)
karena nilai probabilitas lebih kecil daripada tingkat signifikansi ( Sig < 0,01) dan
dan berkolarasi secara tinggi (r= -0,538) terhadap kualitas fisika (zat padat
terlarut) r > 0,1, tanda (-) pada koefisien korelasi menunjukkan bahwa apabila
ketinggian dataran semakin tinggi maka diikuti dengan nilai zat padat terlarut
yang semakin rendah. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
ketinggian dataran dengan kualitas fisika (zat padat terlarut).

Kelayakan Buku Ilmiah Populer dari hasil penelitian hubungan kualitas air
sumur bor berdasarkan uji biologi, kimia dan fisika dengan ketinggian dataran di
Kabupaten Jember dinyatakan layak untuk dijadikan sebagai sumber informasi
masyarakat umum dengan rata-rata seluruh validator adalah 75,26%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan sumber daya alam yang diperlukan untuk hidup banyak
orang, bahkan untuk semua makhluk hidup (Ali, et al, 2013). Air merupakan
bahan alam yang diperlukan oleh kehidupan manusia, hewan dan tanaman yaitu
sebagai media pengangkutan zat-zat makanan, serta sebagai sumber energi
keperluan lainnya (Sasongko, et al, 2015). Menurut Digha, et al, (2015), air
merupakan salah satu sumber daya alam yang paling penting yang diperlukan
untuk ekstensi kehidupan. Air seluruh sumber daya alam yang ada, air merupakan
sumber daya yang paling penting karena air ini kebutuhan mendasar bagi semua
proses vital bagi umat manusia. Kebutuhan mendasar atau esensial bagi manusia
misalnya untuk mencuci, mandi dan minum. Hal ini membuat masyarakat perlu
sumber air untuk memenuhi kebutuhan air pada kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan data riset Kesehatan Dasar 2013 menunjukkan bahwa jenis
sumber air untuk seluruh kebutuhan rumah tangga di Indonesia yaitu sumur gali
terlindung (29,2%), sumur bor/pompa (24,1%) dan PDAM (19,7%). Dari data
tersebut menunjukkan bahwa air sumur bor menjadi sumber air yang digunakan
kedua setelah sumur gali. Menurut Suharto (2013), sumur bor/pompa merupakan
sumur yang dibuat dengan cara pengeboran lapisan tanah yang lebih dalam
sehingga sedikit dipengaruhi oleh kontaminasi. Namun, hasil penelitian
Situmorang, et al, (2017), mengenai analisis kualitas air sumur berdasarkan
parameter fisika dan kimia di Desa Bagan Deli Kecamatan Medan Belawan di
dapatkan hasil seluruh sampel yang dibandingkan dengan 1P mutu baku air bersih
sumur bor tercemar ringan. Maka kualitas air sumur bor juga mengalami
penurunan kualitas yang akan berdampak bagi kehidupan manusia.

Air yang terkontaminasi dapat menyebabkan masalah kesehatan misalnya
Kolera, Tifoid, Disentri, Diare dan penyakit lain (Digha, et al, 2015). Berdasarkan
data yang diperoleh dari Laporan Bulanan (LB1) bidang pengembangan dan

pemberdayaan masyarakat Dinas Kesehatan Kabupaten Jember dari tahun 2011
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hingga 2015 bahwa penyakit Diare dan gastroenteritis (colitis) menjadi jenis
penyakit terbesar ketiga yaitu sebesar 54.747 pasien dari 1.122.392 pasien di
seluruh puskesmas di Kabupaten Jember. Diare juga menyumbang 75% menjadi
penyebab utama kematian bayi (Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT), 1995).
Maka air harus memenuhi persyaratan air layak konsumsi.

Menurut  Peraturan  Menteri  Kesehatan  Republik  Indosenesia
N0.492/MENKES/PER/IV/2010 mengenai persyaratan kualitas air minum
terdapat tiga parameter wajib, yaitu parameter mikrobiologi, parameter kimia dan
parameter fisika. Pada parameter mikrobiologi menyatakan bahwa kadar
maksimum total bakteri Escherichia coli adalah 0 per 100 ml sampel (bebas
Escherichia coli) dan batas total bakteri coliform adalah O per 100 ml sampel
(bebas bakteri coliform). Parameter kimia berdasarkan pH, air yang baik adalah
6,5-8,5 dan oksigen terlarut minimum 6 mg/L. Sedangkan parametr fisika dapat
dilihat dari sifatnya yang tidak berbau, berasa dan total zat padat terlarut (TDS)
maksimal adalah 500 mg/L.

Perkembangan suatu wilayah dapat mempengaruhi kualitas air yang ada di
dataran tinggi, dataran sedang dan dataran rendah di Kabupaten Jember. Menurut
Sumardji (2006), bentuk topografi pada suatu daerah dapat mempengaruhi air
tanah pada daerah tersebut. Dan saat ini, kualitas air baik di dataran tinggi, dataran
sedang dan dataran rendah telah terjadi penurunan kualitas karena adanya global
worming. Hasil penelitian Morintoh (2015), tentang perbedaan kualitas air sumur
berdasarkan parameter fisika di daerah dataran tinggi dan dataran rendah Kota
Tomohon, Manado menunjukkan bahwa parameter fisika warna, bau dan rasa
tidak menunjukkan perbedaan, namun parameter fisika TDS menunjukkan
perbedaan yang signifikan dimana dataran rendah memiliki tingkat kekeruhan
yang lebih tinggi dibandingkan di dataran tinggi.

Hal ini menyebabkan peneliti ingin menguji kualitas air sumur bor
berdasarkan uji biologi, kimia dan fisika yang mengacu pada stamdar Peraturan
Menteri Kesehatan Indonesia No. 492/MENKES/PER/IV/-2010 sehinga dapat
memberi informasi kepada masyarakat mengenai kualitas air yang sampai

sekarang masih digunakan masyarakat menggunakan buku ilmiah populer karena
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buku ilmiah populer menyajikan data yang obektif sesuai penelitian namun

menggunakan kata yang luwes sehingga mudah dipahami oleh masyarakat awam.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dikemukaan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Bagaimana hubungan kualitas air sumur bor berdasarkan uji biologi dengan
ketinggian dataran di Kabupaten Jember menurut Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia No.492/ MENKES/ PER/ 1VV/ 20107

b. Bagaimana hubungan kualitas air sumur bor berdasarkan uji kimia dengan
ketinggian dataran di Kabupaten Jember menurut Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia No.492/ MENKES/ PER/ 1VV/ 20107

c. Bagaimana hubungan kualitas air sumur bor berdasarkan uji fisika dengan
ketinggian dataran di Kabupaten Jember menurut Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia N0.492/ MENKES/ PER/ I/ 2010?

d. Bagaimana kelayakan buku ilmiah populer tentang hubungan kualitas air
sumur bor berdasarkan uji biologi, kimia dan fisika dengan ketinggian dataran

di Kabupaten Jember?

1.3 Batasan Masalah

Untuk mempermudah pembahasan dan mengurangi keracunan dalam
menafsirkan masalah dalam penelitian ini, maka perlu adanya batasan masalah
sebagai beriku:

a. Ketinggian wilayah yang digunakan yaitu dataran rendah 18 mdpl di
Kecamatan Wuluhan, dataran sedang 98 mdpl di Kecamatan Kaliwates dan
dataran tinggi 175 mdpl di Kecamatan Arjasa masing-masing tiga sumur.

b. Pengambilan sampel air sumur bor langsung dari sumur yang digunakan oleh
masyarakat menggunakan mesin pompa air melalui kran terdekat dari sumur
(<10 meter).
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c. Air sumur bor yang dijadikan sampel merupakan sumur bor yang yang tertutup
dan langsung dialirkan melalui pipa, jarak dengan septic tank minimal 10
meter.

d. Kualitas biologi air sumur bor yang diteliti meliputi parameter total bakteri
coliform yang mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No0.492/MENKES/PER/IV/2010.

e. Jumlah bakteri coliform dihitung dengan menggunakan metode Total Plate
Count (TPC).

f. Kualitas kimia yang diteliti adalah pH air sumur bor yang mengacu pada
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No0.492/MENKES/
PER/IV/2010 dan okseigen terlarut yang mengacu pada Persyaratan menurut
PP No. 82 tahun 2001.

g. Kualitas Fisika air sumur bor yang diteliti meliputi parameter nilai zat padat
terlarut, bau dan rasa yang mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia No.492/MENKES/PER/1V/2010.

h. Uji kelayakan buku ilmiah populer di validasi oleh satu dosen ahli materi dan

satu dosen ahli media.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

a. Untuk menganalisis hubungan kualitas air sumur bor berdasarkan uji biologi,
kimia dan fisika dengan ketinggian dataran di Kabupaten Jember menurut
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No0.492/ MENKES/ PER/ IV/
2010.

b. Untuk menganalisis hubungan kualitas air sumur bor berdasarkan uji kimia
dengan ketinggian dataran di Kabupaten Jember menurut Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia No.492/ MENKES/ PER/ 1VV/ 2010.

c. Untuk menganalisis hubungan kualitas air sumur bor berdasarkan uji fisika
dengan ketinggian dataran di Kabupaten Jember menurut Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia N0.492/ MENKES/ PER/ 1/ 2010.
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d. Untuk menganalisis kelayakan buku ilmiah populer tentang hubungan kualitas
air sumur bor berdasarkan uji biologi, kimia dan fisika dengan ketinggian
dataran di Kabupaten Jember.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

a. Bagi ilmu pengetahuan dapat menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan
tentang hubungan kualitas air sumur bor berdasarkan uji biologi, kimia dan
fisika dengan ketinggian dataran di Kabupaten Jember serta pemanfaatannya
sebagai buku ilmiah populer.

b. Bagi penulis dapat membuktikan secara ilmiah mengenai hubungan kualitas
air sumur bor berdasarkan uji biologi, kimia dan fisika dengan ketinggian
dataran di Kabupaten Jember serta pemanfaatannya sebagai buku ilmiah
populer.

c. Bagi peneliti lain dapat digunakan sebagai bahan penelitian selanjutnya terkait
hubungan kualitas air sumur bor berdasarkan uji biologi, kimia dan fisika
dengan ketinggian dataran di Kabupaten Jember serta pemanfaatannya sebagai
buku ilmiah populer.

d. Bagi masyarakat dapat memberikan informasi sehingga mengetahui kualitas air

sumur bor yang digunakan sehari-hari.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kualitas Air minum

Air merupakan sumber daya alam yang diperlukan untuk hidup orang
banyak bahkan oleh semua makhluk hidup (Ali, et al, 2013). Air adalah salah satu
kebutuhan terpenting bagi semua bentuk kehidupan di planet ini dan sekitarnya
dalam kelangsung hidup manusia, baik dalam pertanian, kehidupan rumah tangga,
hingga perkantoran (Pesewu, et al, 2015). Air merupakan bahan alam yang
dipergunakan untuk kehidupan manusia, hewan dan tanaman yaitu sebagai media
pengangkutan zat-zat makanan, juga merupakan sumber energi serta berbegai
keperluan lainnya (Sasongko, 2015). Menurut Yassin, et al (2013), Untuk
memenuhi kebutuhan air masyarakat, maka telah diadakan sistem penyediaan air
bersih terutama di daerah perkotaan maupun pedesaan Kelangsungan hidup
manusia di planet bumi sangat bergantung pada lingkungan (udara, air dan darat)
oleh karena itu lingkungan yang tidak sehat menyebabkan eksistensi manusia
yang tidak sehat (Bain, et al, 2014). Berdasarkan ilmu kesehatan, setiap hari orang
membutuhkan air minum sebanyak 2,5 sampai 3 liter termasuk air yang
terkandung dalam makanan. Keperluan tubuh akan air tergantung pada situasi dan
kondisi setiap orang perharinya dipengaruhi oleh suhu udara dan intensitas gerak
(Sunarti, 2015).

Air yang digunakan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan air cenderung
menggunakan air yang bersumber dari air tanah hal ini karena air tanah dinilai
masih relatif bersih, kemungkinan tercemarnya relatif kecil dan suhunya relatif
rendah (Asdak, 2002). Air tanah adalah air yang bergerak di dalam tanah yang
terdapat di dalam ruang-ruang antara butir-butir tanah dan di dalam retak-retak
batuan yang disebut juga sebagai air celah atau Fissure water serta air yang
mengisi pori lapisan bumi yang berada di bawah water table biasanya disebut air
tanah pula (Purnomo, et al, 2013). Proses perjalanan air hujan kebawah tanah

membuat air tanah menjadi lebih baik dari pada air permukaan (Achmadi, 2001).
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Menurut Herlambang (2010), namun dalam kenyataannya air tanah dapat
tercemar sehingga menurunkan kualitas air tanah tersebut.

Kualitas air adalah karakteristik mutu yang dibutuhkan dalam pemanfaatan
air sesuai dengan yang di peruntukannya (Purnomo, et al, 2013). Kualitas air
dilihat melalui karakteristik air yang sesuaian dengan kebutuhan dan pemakaian
air tersebut, misal air minum, perikanan, pengairan atau irigasi, industri, rekreasi
dan sebagainya (Istipsaroh, 2016). Selain itu, kualitas air harus memenuhi
persyaratan kesehatan air bersih sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku dan dapat diminum apabila dimasak (Ahmad, 2006). Menurut
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.492/MENKES/PER/1V/2010
tentang persyaratan kualitas air minum terdapat paremeter wajib sebagai
persyaratan kualitas air minum yaitu parameter mikrobiologi, parameter kimiawi
dan parameter fisika. Parameter mikrobiologi sebagai parameter yang
berhubungan langsung dengan kesehatan manusia menyatakan bahwa kadar
maksimum adanya bakteri Escherichia coli jumlah per 100 ml sampel adalah 0
dengan total bakteri Coliform adalah 0 per 100 ml sampel. parameter kimiawi
berdasarkan pH kualitas air minum yang baik adalah 6,5-8,5. Sedangkan
parameter fisika dapat dilihat dari sifatnya yang tidak berbau, tidak berasa dan
total zat padat terlarut (TDS) maksimal adalah 500 mg/L. Kualitas dan keamanan
air tanah biasanya berubah perlahan karena lebih sering air tidak langsung
terpapar sumber polusi namun bisa terkontaminasi akibat penggalian sumur yang
tidak benar dan prosedur pembuangan limbah yang tidak tepat di sekitar sumur
(Pesewu, et al, 2015). Berikut ini Tabel mengenai persyaratan-persyaratan air
layak konsumsi berdasarkan Persyaratan standart kualitas air minum berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan Indonesia No.492/ MENKES/ PER/IV/- 2010.
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Tabel 2.1 Persyaratan standart kualitas air minum berdasarkan Peraturan

Menteri Kesehatan Indonesia No0.492/ MENKES/ PER/IV/- 2010.

l. Parameter wajib

Kadar maksimum

No. Jenis parameter Satuan yang
diperbolehkan
1. Parameter yang berhubungan
langsung dengan kesehatan
a. Parameter Mikrobiologi
1) E. Coli Jumlah per 100ml
2) Total Bakteri Koliform sampel 0
jumlah per 100 ml 0
sampel
b. Kimia an-organik
1) Arsen mg/l 0,01
2) Fluorida mg/l 115
3) Total kronium mg/l 0,05
4) Kadmium mg/l 0,003
5) Nitrit, sebagai NO2 mg/l 3
6) Nitrat, sebagai NO,* mg/l 50
7) Sianida mg/l 0,07
8) Selenium mg/l 0,01
2. Parameter yang tidak langsung
berhubungan dengan kesehatan
a. Parameter Fisik
1) Bau Tidak berbau
2) Warna TCU 15
3) Total Zat Padat (TDS) mg/l 500
4) Kekeruhan NTU 5
5) Rasa Tidak berasa
6) Suhu °C Suhu udara = 3
b. Parameter Kimiawi
1) Alumunium mg/l 0,2
2) Besi mg/l 0,3
3) Kesadahan mg/l 500
4) Khlorida mg/l 250
5) Mangan mg/l 0,4
6) pH 6,5-8,5
7) Seng mg/l 3
8) Sulfat mg/l 250
9) Tembaga mg/l 2
10) Amonia mg/l 1,5
. Parameter Tambahan
Kadar maksimum
No. Jenis parameter Satuan yang
diperbolehkan
1. KIMIAWI
c. Bahan anorganik mg/| 0,001
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Air raksa

Antimon

Barium

Boron

Molybdenum

Nikel

Sodium

Timbal

Uranium

Bahan organik

Zat organik (KmnO4)
Detergen

Chlorinated alkanes
Carbon tetrachloride
Dichloroethane

1,2 Dichloroethane
Chlorinated ethener

1,2 Dichloroethane
Trichloroethene
Tetrachloroethene
Aromatic hydrocarbons
Benzene

Toluene

Xylenes

Ethelbenzene

Styrene

Chlorinated benene

1,2 Dichlobenzene

1,4 Dichlorobenzene
Lain-lain

Di (2-ethylhenxy) phthalate
Acrylamide
Epichlorobutadiene
Hexachlorobutadiene
Ethylenediaminetetraaccetice
(EDTA)

Nutriloacetic acid (NTA)

Pestisida

Alachlor

Aldicarb

Aldrin dan dieldrin

Atrazine

Carbofuran

Chlordane

Chlorotoluran

DDT

1,2 Dibromo -3- chlopropane
(DBCP)

2,4 Dichlorophenoxyacetic acid
(2,4-D)

1,2-Dichloropropane
Isoproturon

Lindane

MCPA

mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
mg/l

mg/l
mg/l

mg/l
mg/l
mg/l

mg/l
mg/l
mg/l

mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
mg/l

mg/l
mg/l

mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
mg/l

mg/l

mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
mg/l

mg/l

mg/l
mg/l
mg/l
mg/|

0,02
0,7
0,5

0,07

0,07
200

0,01

0,015

10
0,05

0,004
0,02
0,05

0,05
0,02
0,04

0,01
0,7
0,5
0,3

0,02

0,3

0,008
0,0005
0,0004
0,0006

0,6

0,2

0,02
0,01
0,00003
0,002
0,007
0,0002
0,03
0,001
0,001

0,03

0,04
0,009
0,002
0,002
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Methoxychlor

Metolachlor

Molinate

Pendimthalin
Pentachlorophenol (PCP)
Permethrin

Simaine

Trifluralin

Chlorophenoxy herbicides selain
2,4- D dan MCPA

2,4-DB

Dichlorprop

Fenoprop

Mecroprop
2,4,5-Trichlorophenoxyacetic
acid

f. Desinfektan dan hasil sampingan
Desinfektan
Chlorine
Hasil sampingan
Bromate
Chlorate
Chlorite
Chlorophenol
2,4,6-Trichlorophrenol  (2,4,6-
TPC)
Bromoform
Dibromochloromethane
(DBCM)
Bromodichloromethane
(BDCM)
Cloroform
Chlorinated acetid acids
Dichloroacetic acid
Trichloroacetic acid
Chloral hydrate
Halogenated acetonitriles
Dichloroacetonitrile
Dibromoacetonitrile
Cyanogen chloride sebagai (CN)

2 RADIOAKTIFITAS
Gross alpha activity
Gross beta activity

mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
mg/l

mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
mg/l

mg/l

mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
mg/l

mg/l
mg/l

mg/l
mg/l
mg/l

Ba/l
Ba/l

0,02
0,01
0,006
0,02
0,009
0,3
0,002
0,02

0,090
0,10
0,009
0,001
0,009

0,01
0,07
0,07
0,2
0,1
0,1
0,06
0,3

0,05
0,02
0,02

0,7
0,7

0,1

2.1.1 Uji Biologi

Uji biologi merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui jumlah total

mikroorganisme dalam sampel air. Berbagai jenis mikroorganisme dapat tumbuh

di air, namun kualitas air bersih yang disebabkan oleh limbah domestik dan

industri dapat dianalisis dengan adanya bakteri total coliform dan bakteri
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Escherichia coli pada air tanah yang menunjukkan aktivitas manusia mempunyai
pengaruh terhadap kualitas air tanah (Widiyanto, 2015). Bakteri Escherichia coli
ini sangat peka terhadap proses disinfeksi dibandingkan dengan protozoa dan
virus yang menyebabkan penyakit perut (lrianti, et al, 2006). Resiko utama
kesehatan yang ditimbulkan dari mengonsumsi air yang terkontaminasi kotoran
dan terdapat bakteri patogen menyebabkan penyakit menular seperti kolera, diare,
disentri dan demam enterik (Liu, 2012). Salah satu cara yang dapat digunakan
untuk mengetahui kualitas air dari sudut biologi adalah metode Total Plate Count
(TPC).

Total Plate Count (TPC) merupakan metode untuk menunjukkan jumlah
mikroba yang ada didalam air dengan cara menghitung koloni bakteri yang
ditumbuhkan pada media agar (Yunita, et al, 2015). Prinsip dari metode TPC
adalah jika sel mikroba masih hidup ditumbuhkan pada medium agar maka sel
tersebut akan berkembangbiak dan membentuk koloni yang dapat dilihat langsung
tanpa menggunakan mikroskop (Anggelilo, et al, 2005). Menurut Prillia, et al
(2011), metode TPC memberikan hasil mengenai jumlah semua bakteri yang ada
pada sampel yang dilakukan dengan cara menghitung jumlah koloni yang tumbuh
pada media agar nutrisi dalam cawan petri dengan pengenceran yang dilakukan

sebesar 1072,

2.1.2 Uji Kimia

Uji yang ada pada uji kimia adalah salinitas, pH, DO dan CO? (Istipsaroh,
2016). Salinitas merupakan konsentrasi seluruh larutan garam yang diperoleh
dalam air laut, konsentrasi garam-garam jumlahnya relatif sama dengan setiap
sampel air atau air laut, sekalipun pengambilannya dilakukan di tempat yang
berbeda. Salinitas diukur dalam gram mineral padat per 1 kilogram air laut atau
bagian perseribu, yang kita tulis sebagai 0/00. Oksigen terlarut merupakan
kebutuhan dasar untuk kehidupan tanaman dan hewan di dalam air. Oksigen
terlarut dapat berasal dari proses fotosintesis tanaman air, dimana jumlahnya tidak
tergantung dari jumlah tanamannya dari atmosfer udara) yang masuk ke dalam air

dengan kecapatan terbatas. Derajat keasaman dinyatakan dengan pH. Air yang
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mempunyai pH 7 adalah netral, sedangkan yang menpunyai pH lebih besar atau

kecil dari tujuh bersifat basa atau asam (Purnomo, et al, 2013).

2.1.3 Uji Fisika

Kualitas fisika yang dimaksud mencakup beberapa parameter yakni nilai
zat padat terlarut, rasa dan bau. Rasa dan bau dapat berasal dari keadaan alamiah
air yang mengandung bahan kimia organik dan anorganik dan dapat pula karena
adanya proses biologik seperti mikroorganisme air (Irianti, et al, 2006).
Kekeruhan menunjukkan sifat optik air yang mengakibatkan pembiasan cahaya ke
dalam air. Kekeruhan akan menghalagi cahaya matahari masuk ke dalam air.
Kekeruhan disebabkan oleh bahan yang terapung dan terurainya zat tertentu
seperti bahan organik, jasad renik, lumpur tanah liat dan benda lain yang
melayang atau terapung dengan partikel yang sangat halus. Semakin keruh air
semakin tinggi daya hantar listrik dan semakin banyak pula padatannya
(Kristanto, 2013). Pengukuran bau menggunakan organoleptik yaitu
menggunakan hidung, kemudian disimpulkan berdasarkan tingkat bau pada
larutan (Widiyanto, et al, 2015).

2.2 Air Sumur Bor

Sumur bor (pompa) merupakan sumur yang berasa dari lapisan air tanah
yang dilakukan pengeboran lebih dalam ataupun lapisan tanah yang jauh dari
tanah permukaan yang mudah dicapai sehingga sedikit dipengaruhi kontaminasi
(Suryana, 2013). Menurut Suhartono (2013), sumur bor/ pompa merupakan sumur
yang dibuat dengan cara pengeboran lapisan tanah yang lebih dalam sehingga
sedikit dipengaruhi oleh kontaminasi. Sumur bor memiliki keunggulan
dibandingkan dengan sumur biasa, antara lain adalah kedalaman yang dicapai
lebih maksimal serta kualitas airnya lebih baik sehingga membuat sumur bor
menjadi pilihan yang paling efisien untuk memanfaatkan air tanah secara
maksimal (Wibowo, et al, 2014). Air sumur gali merupakan air tanah dangkal
dengan kedalaman kurang dari 30 meter. Sementara sumur bor biasanya dibuat

untuk mendapatkan air tanah dalam dengan menggunakan bor dan memasukkan
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pipa dengan panjang mencapai 100-300 meter. Namun, tidak menuntut
kemungkinan bahwa air sumur bor dapat tercemar karena adanya global warming.

Penurunan kualitas air tidak hanya diakibatkan oleh limbah industri, tetapi
juga diakibatkan oleh limbah rumah tangga baik limbah cair maupun maupun
limbah padat (Lallanilla, 2013). Menurut Haryanto (2002), untuk keperluan
masyarakat terhadap air minum yang bermutu dan aman untuk dikonsumsi serta
memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang ada, maka air
sumur harus memiliki jarak minimal 10 meter dari jamban. Air sumur yang
tercemar polutan menyebabkan air sumur menjadi keruh. Kekeruhan air sumur
berdampak sebagai nutrisi untuk bakteri, virus dan protoza yang tertanam dalam
partikel air. Kekeruhan akan memberikan gambaran langsung tentang mikroba
dan dapat mengganggu metode desinfektan sinar ultraviolet (Annaponaria, et al,
2012). Dengan meningkatnya jumlah penduduk serta pemanfaatan air di bumi
yang semakin tinggi terjadi ketidakseimbangan antara kebutuhan air dengan
kecepatan kemampuan alam dalam memproses kembali air. Sehubungan dengan
hal tersebut maka, upaya yang lebih efisien dari upaya pengelolaan sumber daya
air yang tersedia mutlak diperlukan (Cressel, et al, 2013). Keberadaan air bersih
menjadi sangat penting mengingat aktivitas kehidupan masyarakat yang sagat

dinamis.

2.3 Ketinggian Dataran Di Kabupaten Jember

Berdasarkan data Kabupaten Jember 2013, Kabupaten Jember merupakan
kabupaten yang berada pada ketinggian 0-3.300 meter di atas permukaan laut
(dpl), dengan ketinggian daerah perkotaan Jember kurang lebih 87 meter di atas
permukaan laut (dpl). Sebagian besar wilayah berada pada ketinggian antara 100
hingga 500 meter di atas permukaan laut yaitu 37,75% sehingga Kabupaten
Jember memiliki tiga kategori dataran yaitu dataran tinggi, dataran sedang dan
dataran rendah. Samodra (2006), menyatakan bahwa untuk menentukan tiga
kategori dataran di suatu wilayah dapat dilakukan dengan cara melihat rata-rata
ketinggian daerah tersebut sehingga dapat diketahui rentang dataran tinggi,

dataran sedang dan dataran rendahnya. Menurut data rata-rata tinggi wilayah di
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atas permukaan laut (DPL) Pos Hujan di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur
tahun 2016, Kabupaten Jember memiliki rata-rata ketinggian yaitu 158,29.
Berdasarkan penyataan Samodra (2006), maka Kabupaten Jember memiliki tiga
kategori dataran yaitu, dataran rendah <79.145, dataran sedang 79.145-158.29 dan
dataran tinggi >158.29.

Kondisi topografi yang ditunjukkan dengan kemiringan tanah atau elevasi,
sebagian besar Wilayah Kabupaten Jember (36,60%) dengan kemiringan lahan O-
2%.

Tabel 2.2 Kemiringan Lahan Kabupaten Jember

No. Kelas lereng Luag
Km2 %
1  Datar (0-2%) 1.205,47 36,60
2 Landai (2-15%) 673,76 20,46
3 Agak curam (15-40%) 384,03 11,66
4 Sangat curam (>40%) 1.030,07 31,28
Jumlah 3.293,34 100,000

(Sumber: Katalog Data Kabupaten Jember, 2013)

Dari data tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Jember terdiri atas
banyak pegunungan dan perbukitan. Menurut Yahya (2015), daerah dengan
kondisi topografi yang sebagian besar pegunungan dan perbukitan menyebabkan
persebaran penduduk tidak merata seiring dengan lokasi-lokasi pemukiman yang
banyak memilih lokasi pada daerah-daerah pendataran disamping juga dekat
dengan sumber air. Peningkatan kebutuhan air bersih sangat dipengaruhi oleh
karakteristik penduduk, kepadatan peduduk, letak daerah, penggunaan lahan serta
keadaan iklim (Taryana, 2015). Meningkatnya aktivitas domestik, pertanian dan
industri akan mempengaruhi dan memberikan dampak terhadap kondisi kualitas
air (Priyambada, et al, 2008). Maka urbanisasi yang tidak terkendali ini
menimbulkan rangkaian masalah sosial yang sangat kompleks (Widiyanto, et al,
2015).

Kondisi daerah resapan terutama tata guna lahan yang berpengaruh

langsung terhadap bagian air hujan yang masuk ke dalam tanah sebagai sumber
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air tanah dan kondisi geologi atau batuan yang bersifat permeabel air dapat
menenbus pori-pori batuan sehingga volume air dalam batuan ini lebih besar. Di
bandingkan pada batuan intrusi yang bersifat impermeabel serta bentuk lahan dan
kemiringan lereng juga dapat mempengaruhi kuantitas air dalam tanah karena
semakin curam lereng maka tingkat penyerapan air hujan kecil (Tood, 1959).
Daerah dataran rendah yang merupakan daerah yang cenderung lebih cepat
berkembang dibandingkan daerah yang memiliki topografi lebih tinggi, sehingga
frekuensi pengambilan air tanah relatif besar karena pada daerah ini
perkembangan penduduk tumbuh pesat (Putranto, 2009). Penduduk cenderung
terkonsentrasi pada daerah yang memiliki topografi lebih landai (dataran rendah)
karena pada topografi yang lebih landai daerahnya relatif lebih stabil dan luas.
Sejalan dengan pertumbuhan penduduk, darah dengan topografi yang lebih landali,
persentase daerah mengalami peningkatan pembangunan akan lebih tinggi
(Susanti, 2010). Sedangkan daerah dataran tinggi, daerah ini terletak di lereng
kaki gunung. Pada daerah ini tataguna lahan masih didominasi oleh hutan dan
tidak ada perubahan lahan yang cukup signifikan sehingga air tanah lebih banyak

meresap dari pada mengalir (Putranto, 2009).

2.4 Gambaran Lokasi
2.4.1 Kecamatan Arjasa

Kecamatan Arjasa merupakan Kecamatan yang berada di sebelah Utara
Kota Jember. Kecamatan Arjasa memiliki topografi yakni dataran tinggi hingga
dataran rendah dengan luas wilayah 40,01 km?. Masyarakat Kecamatan Arjasa
menggunakan berbagai sumber air yang berasal dari air tanah dan air permukaan.
Berdasarkan data BPS Kabupaten Jember Tahun 2010 sumber air minum
berdasarkan banyaknya rumah tangga di Kecamatan Arjasa yaitu air kemasan
sebanyak 209, ledeng sampai rumah 74, ledeng eceran 2, sumur bor/pompa 191,
sumur terlindung 4.728, sumur tidak terlindung sebanyak 647, mata air terlindung
4.891, mata air tidak terlindung 632, air sungai 22 dan air hujan 1 rumah tangga.
Berikut adalah Tabel mengenai Ketinggian di Kecamatan Arjasa berdasarkan

Kelurahan.
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Tabel 2.3 Ketinggian dan Luas Wilayah Kecamatan Arjasa

NO. Desa/kelurahan Ketinggian (m) Luas (km?)

1 Kemuning lor 175,45 10,89
2 Darsono 141,00 5,55
3  Arjasa 141,00 6,64
4  Biting 60,00 6,95
5  Candijati 150,00 6,39
6 Kamal 145,00 10,89

Jumlah 40,01

(Sumber: Katalog BPS Kecamatan Arjasa, 2017)

Tabel 2.3 menunjukkan Kelurahan di Kecamatan Arjasa yang tertinggi
berada di Kelurahan Kemuning lor yaitu 175,45 m dan terendah berada di
Kelurahan Biting yaitu 60,00 m. Sedangkan rata-rata ketinggian di Kecamatan
Arjasa adalah 135,00 m.
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Gambar 2.1 Gambaran lokasi yang diteliti di Kecamatan Arjasa (Sumber:
Topographic Map Jember.com, 2019)

Dari Gambar 2.1 menunjukkan bahwa lokasi pengambilan sampel
Kecamatan Arjasa di Kelurahan Kemuning lor dan disini terdapat daerah
rembangan yang merupakan daerah yang termasuk dataran tinggi yang ada di
Wilayah Jember sebagai daerah tertinggi di daerah Kecamatan Arjasa dengan

mengambil tiga sampel yaitu Al, A2 dan A3.
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2.4.2 Kecamatan Kaliwates

Kecamatan Kaliwates merupakan Kecamatan yang berada di pusat kota
Kabupaten Jember yang berada pada posisi masuk Kota Jember dari arah barat
Lumajang dan Surabaya dengan luas wilayah 2.580,324 Ha yang terdiri dari
daerah data 97%, berbukit 2% dan bergumuk 1%. Kecamatan Kaliwates terdiri
dari tujuh desa yaitu Desa Jember Kidul, Kaliwates, Kebun Agung, Kepatehan,
Mangli, Sempusari Dan Tegal Besar. Penduduk Kecamatan Kaliwates sebanyak
110.009 jiwa terdiri dari laki-laki 52.018 jiwa dan perempuan 57.991 jiwa yang
tersebar pada tujuh kelurahan. Berdasarkan data BPS Kabupaten Jember Tahun
2010 sumber air minum berdasarkaan banyaknya rumah tangga di Kecamatan
Kaliwates yaitu air kemasan sebanyak 6.237, ledeng sampai rumah 4.875, ledeng
eceran 68, sumur bor/pompa 1.110, sumur terlindung 14.547, sumur tidak
terlindung sebanyak 1.318, mata air terlindung 1.066, mata air tidak terlindung
131, air sungai 24 dan air hujan 3 rumah tangga. Berikut adalah tabel mengenai

ketinggian dan luas wilayah Kecamatan Kaliwates.

Tabel 2.4 Ketinggian dan Luas Wilayah Kecamatan Kaliwates

NO. Desa/kelurahan Ketinggian (m) Luas (km2)

1 Mangli 98 2,97
2  Sempusari 96 5,46
3  Kaliwates 96 3,71
4 Tegal besar 98 7,62
5  Jember kidul 98 1,99
6 Kepatihan 98 2,08
7  Kebon agung 100 2,92

Jumlah 26,75

(Sumber: Katalog BPS Kecamatan Kaliwates, 2018)

Dari Tabel 2.4 menunjukkan bahwa Sempusari dan Kaliwates memiliki
ketinggian daerah terendah yaitu 96 m. Daerah Kebon Agung merupakan daerah
tertinggi yaitu 100 m. Dan dari tabel juga diketahui rata-rata ketinggian daerah

kaliwates adalah 97 m.
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Gambar 2.2 Gambaran lokasi yang diteliti di Kecamatan Kaliwates (Sumber: Topo-
graphic Map Jember.com, 2018)
Dari Gambar 2.2 dapat diketahui lokasi yang diteliti di Kecamatan
Kaliwates yaitu Kelurahan Jember Kidul (K1), Kelurahan Kaliwates (K2) dan
Kelurahan Tegal Besar (K3).

2.4.3 Kecamatan Wuluhan

Kecamatan Wuluhan merupakan daerah yang wilayah baratnya dibatasi
Sungai Bedadung yang bermuara di Pantai Puger. Kecamatan Wuluhan terdiri
atas 7 desa vyaitu Lojejer, Ampel, Dukuh Dempok, Taman Sari, Glundengan,
Tanjunggrejo Dan Kesilir. Berdasarkan data BPS Kabupaten Jember Tahun 2010
sumber air minum berdasarkan banyaknya rumah tangga di Kecamatan Wuluhan
yaitu air kemasan sebanyak 731, ledeng sampai rumah 9, ledeng eceran 3, sumur
bor/pompa 1.591, sumur terlindung 27.994, sumur tidak terlindung sebanyak
1.251, mata air terlindung 30, mata air tidak terlindung 11, air sungai 3 dan air
sumber air lainnya 54 rumah tangga. Berikut adalah data ketinggian dan luas

wilayah Kecamatan Wuluhan.
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Tabel 2.5 Ketinggian dan Luas Wilayah Kecamatan Wuluhan

NO. Desa/kelurahan Ketinggian (m) Luas (km2)

1 Lojejer 3 14,44
2  Ampel 12 16,61
3  Tanjungrejo 18 10,83
4  Kesilir 12 12,03
5  Dukuh dempok 12 12,62
6 Tamansari 12 10,34
7  Glundengan 18 12,12

Jumlah 88,99

(Sumber: Katalog BPS Kecamatan Wuluhan, 2018)

Dari Tabel 2.5 Kecamatan Wuluhan memiliki daerah terendah di
Kelurahan Lojejer 3 m dan daerah tertinggi di kelurahan Tanjung Rejo dan
Glundengan yaitu 18 m. Sedangkan rata-rata ketinggian Kecamatan Wuluhan
adalah 12 m.
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Gambar 2.3 Gambaran lokasi yang diteliti di Kecamatan Wuluhan (Sumber:Topo-

graphic Map Jember.com, 2018)
Dari Gambar 2.3 dapat diketahui lokasi yang diteliti di Kecamatan
Wuluhan yaitu Kelurahan Tanjung Rejo (W1), Kelurahan Dukuh Dempok (W2)
dan Kelurahan Ampel (W3).
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2.5 Hubungan Antara Kualitas Air Sumur Dengan Ketinggian Dataran Di
Kabupaten Jember

Bentuk topografi pada suatu daerah dapat mempengaruhi air tanah pada
daerah tersebut. Dan saat ini, kualitas air baik di dataran tinggi dan dataran rendah
terjadi penurunan kualitas karena adanya global worming (Sumardji, 2006).
Kondisi daerah resapan terutama tata guna lahan yang berpengaruh langsung
terhadap bagian air hujan yang masuk ke dalam tanah sebagai sumber air tanah
dan kondisi geologi atau batuan yang bersifat permeable air dapat menenbus pori-
pori batuan sehingga volume air dalam batuan ini lebih besar. Dibandingkan pada
batuan intrusi yang bersifat impermeable serta bentuk lahan dan kemiringan lerng
juga daat mempengaruhi kuantitas air dalam tanah karena semakin curam lereng
maka tingkat penyerapan air hujan kecil (Tood, 1959). Air tanah semakin lama
semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya kebutuhan hidup manusia, baik
di daerah perkotaan maupun daerah pedesaan. Pertambahan penduduk yang cepat,
banyak membawa dampak negatif terhadap sumber daya air baik kuantitas
maupun kualitasnya (Sudarmadji, 2006).

Kabupaten Jember termasuk daerah di Indonesian kini sedang mengalami
pertumbuhan yang pesat. Permasalahan air di daerah padat penduduk disamping
pengambilan berlebih (over exploitation), seringkali pemakainnya menghasilan
limbah yang pekat yang dibuang langsung ke perairan. Sementara itu, masih
banyak penduduk kota, terutama daerah pinggiran yang masih memanfaatkan air
permukaan dan air tanah dangkal sebagai sumber air domestik karena belum
terjangkau oleh jaringan perpipaan air bersih (Djuwansah, et al, 2009). Selain itu,
Kabupaten Jember juga banyak terdapat gunung dan bukit yang dapat
mempengaruhi kualitas air. Daerah dengan Kondisi topografi yang sebagian besar
pegunungan dan perbukitan menyebabkan persebaran penduduk tidak merata
seiring dengan lokasi-lokasi pemukiman yang banyak memilih lokasi pada

daerah-daerah pendataran disamping juga dekat dengan sumber air (Yahya, 2015).
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2.6 Buku llmiah Populer

Buku ilmiah populer adalah karya tulis yang disusun secara populer,
dengan bahasa yang mudah dipahami masyarakat umum dan dimuat media masa
(Wiyanto, 2012). Munculnya gagasan untuk menulis buku ilmiah populer didasari
oleh kepekaan penulis terhadap kondisi sosial yang terjadi (Rahmiati, 2013).
Dalam penyajiannya buku ilmiah populer menggunakan bahasa yang luwes tanpa
meninggalkan kaidah penulisan karya ilmiah. Buku ilmiah populer memiliki
sedikit perbedaan meskipun masih memiliki kesamaan dasar penulisan yakni
menyajikan fakta secara objektif. Buku ilmiah populer dalam kaitan dengan upaya
pengembangan profesi ini merupakan kelompok tulisan yang lebih banyak
mengandung isi pengetahuan, berupa ide atau gagasan pengalaman penulis yang
menyangkut bidang pendidikan pada satuan pendidikan penulis (Setiadi, 2015).

Buku ilmiah populer memiliki beberapa karakteristik antara lain tulisan
mengandung unsur ilmiah (tidak mementingkan keindahan bahasa), berisi
informasi akurat, berdasarkan fakta, aktualisasi tidak mengikat, bersifat objektif,
sumber tulisan berasal dari hasil penelitian seperti skripsi ataupun tesis dan dapat
menyisipkan kata-kata yang tidak terlalu berlebihan agar tidak membuat pembaca
merasa bosan (Komaruddin, 2006). Buku ilmiah populer lebih mementingkan isi
ilmiahnya, bukan kepada keindahan bahasa yang digunakan dalam penulisan
(Dalman, 2012). Menurut Trim (2014), buku ilmiah populer ditulis dengan bahasa
yang sederhana, ringkas, padat dan terkadang mengandung pandangan subjektif
terkait latar belakang keilmuan.

Menurut Rofiqoh (2012), langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam
penyusunan buku ilmiah populer adalah penemuan sebuah gagasan menulis,
memperbanyak membaca buku/pustaka, memperhatikan fenomena kehidupan
sehari-hari, melakukan survei buku, mempelajari segmen pembaca,
mendiskusikan topik, dan perumusan masalah dan di dalam perumusan tulisan
terdapat beberapa langkah yaitu menentukan tema, menetukan topik, menentukan
judul, menyiapkan outline buku, menyiapkan sumber suara, dan menulis buku

menggunakan rumusan 5W + 1H.
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2.7 Kerangka Teori

Sumur bor (pompa) merupakan Bentuk topografi pada suatu daerah
lapisan air tanah yang dilakukan dapat mempengaruhi air tanah pada
pengeboran lebih dalam ataupun daerah tersebut (Sumardji, 2006).
lapisan tanah yang jauh dari tanah Kondisi daerah resapan terutama
permukaan dapat dicapai sehingga tata guna lahan yang berpengaruh
sedikit  dipengaruhi  kontaminasi langsung terhadap bagian air hujan
(Suryana, 2013). yang masuk ke dalam tanah (Tood,
1959).

l

Kualitas air harus memenuhi persyaratan kesehatan air bersih sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan dapat diminum apabila dimasak
(Ahmad, 2006). Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No0.492/MENKES/PER/IV/2010 tentang persyaratan kualitas air minum terdapat

paremeter wajib sebagai persyaratan kualitas air minum yaitu parameter

mikrobiologi, parameter kimiawi dan parameter fisika.

l

Penduduk cenderung terkonsentrasi pada daerah yang memiliki topografi lebih
landai (dataran rendah) karena pada topografi yang lebih landai daerahnya relatif
lebih stabil dan luas. Sejalan dengan pertumbuhan penduduk, darah dengan
topografi yang lebih landai, persentase daerah mengalami peningkatan
pembangunan akan lebih tinggi (Susanti, 2010). Sedangkan daerah dataran tinggi,
daerah ini terletak di lereng kaki gunung. Pada daerah ini tataguna lahan masih
didominasi oleh hutan dan tidak ada perubahan lahan yang cukup signifikan

sehingga air tanah lebih banyak meresap dari pada mengalir (Putranto, 2009).

A4

Perlu pembuatan buku ilmiah populer sebagai media untuk menyampaikan

informasi kepada masyarakat Jember.

Gambar 2.4 Kerangka teori uji kualitas air sumur bor
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif observasional. Peneliti
melakukan pengujian kualitas air sumur bor di kawasan dataran tinggi, dataran
sedang dan dataran rendah Jember. Setelah dilakukan observasi akan dilakukan
analisis kualitas biologi, kimia dan fisika pada air sumur  bor tersebut.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan  metode purposive

sampling.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Pengambilan sampel air sumur dilakukan pada tiga ketinggian daaerah
yang berbeda yaitu dataran tinggi di Kecamatan Arjasa, dataran sedang di
Kecamatan Kaliwates dan dataran rendah di Kecamatan Wuluhan. Penelitian
terhadap sampel air sumur untuk menguji kualitas biologi, kimia dan fisika
dilakukan di Laboratorium Ekologi Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan
Alam, Laboratorium Biologi tanah Fakultas Teknologi Pertanian dan
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas

Jember. Pelaksanaan penelitian pada bulan November sampai Januari 2019.

3.3 Variabel Penelitian
Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Variabel 1: Ketinggian dataran (dataran rendah, sedang dan tinggi) di
Kabupaten Jember berdasarkan data BPS Kabupaten Jember tahun 2018.
b. Variabel 2: Kualitas air sumur berdasarkan biologi, kimia dan fisika yang
disesuaikan dengan Peraturan Menteri Kesehatan Reprublik Indonesia
No0.492/MENKES/PER/ 1\VV/2010.

23
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3.4 Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sumur bor (pompa) merupakan lapisan air tanah yang dilakukan pengeboran
lebih dalam ataupun lapisan tanah yang jauh dari tanah permukaan dapat
dicapai sehingga sedikit dipengaruhi kontaminasi

b. Dataran tinggi merupakan daerah berupa pegunungan yang memiliki
ketinggian >158,29 mdpl.

c. Dataran sedang merupakan daerah tempat perkembangan pembangunan dan
infrastruktur tinggi dengan ketinggian antara 79,145-158,29 mdpl.

d. Dataran rendah merupkan daerah yang memiliki dataran yang landai dan dekat
dengan pesisir dengan ketinggian <79,145 mdpl.

e. Kualitas biologi merupakan persyaratan jumlah maksimal bakteri coliform
yang terkandung dalam air dengan metode Total Plate Count (TPC) yang
disesuaikan dengan Peraturan Menteri Kesehatan Reprublik Indonesia
No0.492/MENKES/PER/ 1V/2010.

f.  Kualitas kimia merupakan persyaratan nilai pH menggunakan analisis derajat
keasaman dan oksigen terlarut menggunakan DO meter pada air sumur yang
disesuaikan dengan Peraturan Menteri Kesehatan Reprublik Indonesia
No0.492/MENKES/PER/ 1V/2010.

g. Kualitas fisika merupakan persyaratan nilai kekeruhan, bau dan rasa yang
diukurmelalui analisis organoleptik yang disesuaikan dengan Peraturan
Menteri Kesehatan Reprublik Indonesia No.492/MENKES/PER/ 1V/2010.

h. Buku ilmiah populer adalah karya tulis yang berpegang kepada standar ilmiah,
tetapi ditampilkan dengan bahasa umum sehingga mudah dipahami oleh

masyarakat awam.

3.5 Alat dan Bahan Penelitian
3.5.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laminar Air Flow
(LAF), autoclave, inkubator, tabung reaksi, tabung durham, pH meter digital,

TDS, mikropipet dan tip, lampu spirtus, labu takar 500 ml, cawan petri, L glass
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dan jarum ose, rak tabung, kapas, spidol, neraca analitik, penangas air, vortex, DO

meter, Burret dan botol dengan volume 100 ml.

3.5.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sembilan sampel yaitu
sampel dari dataran tinggi, dataran dan dataran rendah yang masing-masing
terdapat tiga sumur yang di jadikan sampel. Medium yang digunakan adalah
medium Laktosa Broth (LB), Brilliant Green Laktosa (BGLB), Mac Conkey Agar
(MCA), aquades, alkohol 70%.

3.6 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah air sumur di Kabupaten Jember.
Sampel penelitiannya adalah air sumur yang ada di dataran tinggi, dataran sedang
dan dataran rendah Jember menggunakan teknik Purposive sampling. Berikut
sampel yang akan diambil:
a. Sampel air sumur dataran tinggi di wilayah Kecamatan Arjasa (3 sumur).
b. Sampel air sumur dataran sedang di wilayah Kecamatan Kaliwates (3 sumur).

c. Sampel air sumur dataran rendah di wilayah Kecamatan Wuluhan (3 sumur).

-

Setelah pengambilan sampel air seluruh sampel dibawa ke laboratorium
menggunakan botol yang telah disterilkan menggunakan autoclave selama 2

jam.
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Lokasi : Kabupaten Jember Gn. Argapura @
Skala :1: 1000 m

@ Xecamatan Wuluhan 4
b Kendenglembu Genteng

M S e Taman
> by, =) Nasional
' NusaBarung [* ) —~ Meru Betiri
S S o T - y

Google
Gambar 3.1 Gambaran lokasi yang di ambil di Kabupaten Jember (Sumber:
GoogleMap.com, 2018).
Dari Gambar 3.1 menunjukkan gambagara 3 lokasi pengambilan
sampel vyaitu di Kecamatan Arjasa sebagai dataran tinggi, Kecamatan
Kaliwates sebagai dataran sedang dan Kecamatan Wuluhan sebagai dataran

rendah.

3.7 Prosedur Penelitian
3.7.1 Sterilisasi Alat dan Bahan

Semua alat yang digunakan dalam penelitian ini seperti tabung durham,
pinset, petridish, tabung reaksi, beaker glass, pipet, kawat ose, spatula dan
erlenmeyer disterilkan dengan autoclave pada temperatur 121°C selama 20 menit.

Sedangkan jarum inokulasi dan kaca objek disterilkan dengan alkohol 70%.

3.7.2 Uji TPC (Total Plate Count)
Uji TPC ini dilakukan dengan melakukan pengenceran sampel dengan
proses pengenceran 107 sampai dengan pengenceran 107 setelah itu dimasukkan

ke dalam cawan petri kemudian dicampur dengan media MCA (Mac Concey


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

Agar) dan kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Berikut prosedur

isolasi mikroba dengan metode TPC secara Pour plate.

a.
1)

2)

3)

4)

5)

Tes Pendugaan

Menyediakan 100 ml sampel air yang akan diteliti. Menyiapkan juga 3 buah
tabung reaksi berisi 9 ml aquades steril dan 3 buah tabung reaksi berisi tabung
durham yang telah diisi 6 ml medium Lactose Broth (LB).

Menggunakan pipet steril untuk menginokulasi 1 ml sampel air ke dalam
tabung reaksi 9 ml aquades steril lalu mengocok tabung sehingga didapatkan
pengenceran sebesar 107,

Melakukan pengenceran dengan cara yang sama hingga diperoleh
pengenceran 1072

Menyiapkan 3 tabung reaksi berisi medium Lactose Broth, beri kode A, B, C.
Memasukkan 1 ml sampel dengan pengenceran 102 kedalam tabung A.
Memasukkan 1 ml sampel dengan pengenceran 102 ke dalam tabung B.
Memasukkan 1 ml sampel dengan pengenceran 102 ke dalam tabung C.
Menginkubasi semua tabung reaksi pada suhu 37°C selama 1 x 24 jam.
Setelah 24 jam, semua tabung dikeluarkan, catat semua tabung yang
menunjukkan peragian laktosa (pembentukan gas). Apabila terjadi
pembentukan gas pada tabung durham maka dinyatakan positif (+) dan
dilanjutkan dengan Tes Penegasan. Apabila dalam waktu 24 jam tidak terjadi
pembentukan gas, maka dimasukkan kembali ke dalam inkubator pada suhu
37°C selama 24 jam, bila terbentuk gas pada tabung durham hasil
menunjukkan positif dan dilanjutkan pula pada Tes Penegasan. Namun bila
tetap tidak terjadi pembentukan gas pada tabung durham maka hasilnya adalah
negatif (-) yang artinya bakteri Coliform tidak terdapat dalam sampel tersebut

dan tidak perlu dilakukan Tes Penegasan.

Tes Penegasan

Medium yang digunakan adalah Brilliant Green Lactose Broth (BGLB),

dimana uji ini bertujuan untuk menegaskan hasil positif dari Tes Pendugaan.
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1) Dari setiap tabung hasil Tes Pendugaan yang positif (+) diinokulasi kan
sebanyak 1-2 ose ke dalam dua tabung konfirmasi masing-masing berisi 6 mi
Brilliant Green Lactose Broth.

2) Tabung tersebut kemudian diinkubasikan pada suhu 42°C selama 24-48 jam
guna memastikan adanya pertumbuhan bakteri Fecal coli atau Escherichia

coli.

c. Tes kepastian
1) Menginokulasikan 0,1 ml sampel air ke tiga pengenceran 107 (Tabung A,
B,C) pada medium Mac Conkey Agar (MCA), kemudian menginkubasikan
pada suhu 37°C selama 1 x 24 jam atau 2 x 24 jam.
Mengamati koloni bakteri yang tumbuh pada permukaan medium. Koloni
yang berwarna merah merupakan koloni yang memfermentasikan Laktose,
sedangkan koloni yang tidak berwarna merah merupakan koloni yang tidak

memfermentasikan laktose.

d. Perhitungan bakteri (TPC)

(1) Sterilisasi alat pada autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.

(2) Membuat media MCA dengan bahan MCA 7,95 g dengan 150 aquades yang
dipanaskan hingga mendidihkan menggukan penangas.

(3) 1 ml sampel yang akan diuji dipndahkan dengan pipet steril ke dalam 9 mi
aquades untuk mendapatkan pengenceran 1072

(4) Lakukan hal yang sama seperti poin pertama pada pengenceran 1073,

(5) 1 ml suspensi (media kultur) dari pengenceran terakhir diinokulasi pada cawan
petri kosong.

(6) Tuang media agar yang masih cair.

(7) Campurkan media dengan sampel dengan memutar cawan petri mengikuti
pola angka delapan

(8) Inkubasi sampel pada suhu 37°C selama 24 jam.

(9) Hitung koloni yang tumbuh maka didapatkan hasil TPC.
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3.7.3 Uji Organoleptik

Uji organoleptik adalah suatu pengujian untuk mendapatkan nilai dari
masing-masing sampel yang tersedia. Uji organoleptik yang dilakukan untuk
mengetahui bau dan rasa pada sumber air minum sampel. Tingkat bau dan rasa

pada air sampel ini ditransformasikan dengan skala angka.

a. Penentuan responden

Penentuan responden di peroleh berdasarkan hasil dari wawancara tertutup
dengan menggunakan angket. Angket dibuat untuk mengetahui kondisi fisik
responden. Data yang diperoleh kemudian dilakuka penskoran. Skor yang
didapatkan digunakan untuk menentukan responden. Ditentukan 10 responden
dari mahasiswa Pendidikan Biologi UNEJ berdasarkan skor dari angket.

b. Uji organoleptik untuk bau dan rasa

Pengujian secara organoleptik diuji secara organoleptik bau dan rasanya.
Untuk menguji bau dari sampel sumber air minum, responden diminta untuk
menempelkan lubang hidungnya pada lubang gelas yang terisi air sampel.
Sedangkan untuk uji rasa responden diminta untuk merasa air dengan berkumur.
Jika diperoleh angka 1-1,5 dari lembar uji organoleptik bau dan rasa maka sampel
yang diuji dapat dikategorikan tidak berbau atau tidak berasa. Sedangkan jika
diperoleh angka 1,6-2,5 maka sampel tersebut dapat dikatogorikan sedikit berbau
atau sedikit berasa. Jika diperoleh angka 2,6-3 maka sampel tersebut dapat

dikatakan berbau dan berasa.

3.7.4 Uji TDS

Uji nilai zat padat terlarut (TDS) bertujuan untuk mengetahui zat padatan
terlarut pada air. Pengukuran zat padatan terlarut ini menggunakan alat TDS
digital dengan 3 kali pengulangan. Teknik pengukurannya yaitu dengan cara
menuangkan sampel air ke dalam gelas ukur yang sudah di sterilkan dengan
alkohol dan tisu kemudian menekan tombol on pada alat tersebut serta

mencelupkan ujung alat tersebut pada sampel air hingga batas yang ditentukan.
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3.7.5 Uji Derajat Keasaman

Uji derajat keasaman diukur dengan menggunakan pH meter digital.
Sebelum digunakan pH meter harus dikalibrasi dengan larutan komersial dengan
pH 10,7 dan 4 terlebih dahulu. Baru kemudian pH meter dapat digunakan untuk

mengukur pH sampel air dan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali.

3.7.6 Uji Oksigen Terlarut

Oksigen terlarut adalah oksigen yang berasal dari difusi udara atau
perpindahan udara dari konsentrasi tinggi ke konsentrasi rendah. Uji oksigen
terlarut menggunakan alat DO meter. DO meter di tekan tombol On kemudian air

sampel di uji kadar oksigen terlarutnya dengan pengulangan sebanyak tiga kali.

3.8 Pembuatan Buku llmiah Populer
Pembuatan produk dalam bentuk Buku llmiah Populer yang ditujukan
kepada masyarakat sebagai bentuk upaya menambah informasi dan pengetahuan

masyarakat tentang kualitas air bersih yang digunakan masyarakat.

3.9 Uji Kelayakan Buku Ilmiah Populer

Uji validasi Buku Ilmiah Populer dilakukan setelah terbentuk Buku llmiah
Populer. Uji validasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan hasil
penelitian hubungan kualitas air sumur bor berdasarkan uji biologi, kimia dan
fisika dengan ketinggian dataran di Kabupaten Jember. uji validasi dilakukan oleh
1 orang dosen ahli materi dan 1 orang dosen ahli media.

Analisis data yang digunakan berupa data kuantitatif yang merupakan data
hasil perkalian antara skor dan bobot yang terdapat pada setiap aspek. Deskripsi
penilaian produk Buku llmiah Populer dari masing-masing validator dapat dilihat

pada Tabel 3.1 sebagai berikut.
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Tabel 3.1 Nilai Kategori Penilaian Buku IImiah Populer

Kategori Rentang skor
Kurang 1
Cukup 2

Baik 3
Sangat baik 4

Kelayakan produk berupa Buku Ilmiah Populer diketahui dengan
mengkonverensi skor penilaian dalam bentuk presentase sebagai berikut.

skor yang di dapat
p= ZXXEE T 100%
skor maksimal

Tahap selanjutnya yaitu data presentase penilaian yang diperoleh dirubah
menjadi data komulatif deskripsi dengan menggunakan kriteria validasi pada tabel
3.2 sebagai berikut.

Tabel 3.2 Kriteria Validasi Buku Ilmiah Populer

No Skor Kriteria Keterangan
1 85,01-100% Sangat Valid Tanpa revisi
2 70,01% - 85,00% Valid Revisi kecil
3 50,01% - 70,00% Kurang valid Revisi besar
4 01,00% - 50,00% Tidak valid Reuvisi total

(Sumber: diadaptasi dari Akbar dan Sriwijaya, 2013).

3.10 Analisis Data

Data yang diperoleh dari sampel penelitian berdasarkan uji TPC, uji
organoleptik, uji derajat keasaman, uji kadar oksigen terlarut dan uji nilai zat
padat terlarut kemudian dianalisa dan di bandingkan dengan Peraturan Menteri
Kesehatan RI No. 492/MenKes/PER/IV/2010 untuk mengetahui air sumur bor
tersebut memenuhi syarat kualitas air minum dengan melihat jumlah bakteri
Coliform di dalam sampel. Dari data tersebut kemudian di analisis menggunakan
analisis korelasi untuk menguji hubungan kualitas air sumur bor berdasarkan uji

biologi, kimia dan fisika dengan ketinggian dataran di Kabupaten Jember.
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3.11 Alur Penelitian

Sterilisasi alat

'
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Pengambilan sampel air sumur bor dengan botol yang telah disterilisasi dan dibungkus dengan
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3.11.1 Pengujian bakteri

pada LB

Sampel Air sumur berdasarkan
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3.11.2 Pengujian Fisika

Sampel Air sumur berdasarkan
ketinggian wilayah (Sampel 1,
Sampel 2, Sampel 3)

Sterilisasi alat menggunakan
autoclaf dengan suhu 121 °C

Beaker glass

Beaker glass

Beaker glass
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3.11.3 Pengujian Kimia

Sampel Air sumur berdasarkan
ketinggian wilayah

(Sampel 1, Sampel 2, Sampel 3)

A 4

Sterilisasi alat dengan autoklaf
121°C

e 2

Beaker glass Beaker glass Beaker glass
1 2 3

pH meter dan DO meter

Hasil Hasil Hasil
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat

disimpulkan sebagai berikut.

a. Tidak terdapat hubungan antara ketinggian dataran dengan uji kualitas biologi,

maka tinggi rendahnya dataran tidak mempengaruhi kandungan total bakteri
coliform dalam air sumur bor.

. Terdapat hubungan antara Kketinggian dataran kualitas kimia (derajat
keasaman), korelasi menunjukkan bahwa apabila ketinggian dataran semakin
tinggi maka diikuti dengan penurunan nilai derajat keasaman (pH). Terdapat
hubungan antara ketinggian dataran dengan kualitas kimia (oksigen terlarut),
dimana semakin tinggi ketinggian dataran maka akan diikuti kenaikan nilai

oksigen terlarutnya.

. Terdapat hubungan antara ketinggian dataran dengan kualitas fisika (zat padat

terlarut), koefisien korelasi menunjukkan bahwa apabila ketinggian dataran
semakin tinggi maka diikuti dengan nilai zat padat terlarut yang semakin
rendah.

Kelayakan Buku Ilmiah Populer dari hasil penelitian hubungan kualitas air
sumur bor berdasarkan uji biologi, kimia dan fisika dengan ketinggian dataran
di Kabupaten Jember dinyatakan layak untuk dijadikan sebagai sumber
informasi masyarakat umum dengan rata-rata seluruh validator adalah
75,26%.

5.2 Saran

Adapun saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Jumlah sampel perlu ditingkatkan agar ditemukan keberagaman dari hasil

penelitian

65


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

66

b. Perlu dilakukan uji lanjut mengenai kualitas kimia yang belum diujikan
berdasarkan tabel dari Persyaratan menurut PERMENKES No0.492/
MENKES/ PER/ 1V/ 2010.

c. Perlu dilakukan uji lanjut mengenai kualitas fisika yang belum diujikan
berdasarkan tabel dari Persyaratan menurut PERMENKES No0.492/
MENKES/ PER/ 1V/ 2010.
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LAMPIRAN A. Matrik Penelitian
Judul Latar Belakang Rufusan Indikator Sumber Metodp _Iogl
Masalah Data penelitian
HUBUNGAN Air merupakan sumber daya alam vyang | a. Bagaimana Parameter a. Hasil Jenis
KUALITAS diperlukan untuk hidup banyak orang, bahkan untuk hubunaan dilakukannya studi penelitian ini
Q'ORR SUMUR | semua makhluk hidup (Ali, et al, 2013). Air merupakan 9 pemeriksaan kualitas | adalah
bahan alam yang diperlukan oleh kehidupan manusia, kualitas  air - - L
BERDASARK hewan dan t;/narglan F;/aitu sebagai media Sengangkutan b?kte”- se_c ara alr penel!tla_n
AN ual _ _ sumur  bor | biologi, kimia dengan | deskriptif
BIOLOGI zat-zat makanan, serta sebagai sumber energi keperluan dan fisika pada ii observasiona
KIMIA  DAN | lainnya (Sasongko, et al, 2015). Menurut Digha (et al, berdasarkan _ P e bJ' oai. | Peneliti '
FISIKA 2015), air merupakan salah satu sumber daya alam yang uji biologi, alr sumur : !0 99" eneliti
DENGAN paling pentingyang diperlukan untuk  ekstensi . wilayah  dataran kimia melakukan
KETINGGIAN | kehidupan. Air seluruh sumber daya alam yang ada, air Kimia dan | tinggi dan dan pengujian
DATARAN DI | merupakan sumber daya yang paling penting karena air fisika dengan | dataran rendah fisika kualitas  air
KABUPATEN | inj kebutuhan mendasar bagi semua proses vital bagi ketinggian Kabupaten sumur di
JEMBER umat manusia. Kebutuhan mendasar atau esensial bagi Jember  yang | b. Sumber | kawasan
iEE/ITAAN EAAT manu_si_a misalnya untuk mencuci, mandi dan _minum. dataran di berpengaruh pustaka | dataran tinggi
ANNYA Hal ini membuat ma_syarakat per_lu sumber air uptuk Kabupaten terhadap dan dataran
SEBAGAI memenuhi kebutuhan air unt_uk kehidupan sehari-hari. o, kesehatan rendah
BUKU ILMIAH Berdasarkan data riset Kesehatan Dasar 2013 masyarakat. Jember.
POPULER menunjukkan bahwa jenis sumber air untuk seluruh menurut Setelah
kebutuhan rumah tangga di Indonesia yaitu sumur gali )
terlindung (29,2%), sumur bor/pompa (24,1%) dan s dllakukar]
PDAM (19,7%). dari data tersebut menunjukkan urutan Menteri observasi
penggunaan sumber air yaitu sumr gali terlindung, Kesehatan akan
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sumur bor/pompa dan terakhir PDAM. Menurut Suharto
(2013), sumur bor/pompa merupakan sumur yang dibuat
dengan cara pengeboran lapisan tanah yang lebih dalam
sehingga sedikit dipengaruhi oleh kontaminasi. Namun,
hasil penelitian Situmorang (et al, 2017), mengenai
analisis kualitas air sumur berdasarkan parameter fisika
dan kimia di Desa Bagan Deli Kecamatan Medan
Belawan di dapatkan hasil seluruh sampel yang
dibandingkan dengan IP mutu baku air bersih sumur bor
tercemar ringan. Maka kualitas air sumur bor juga
mengalami penurunan kualitas yang akan berdampak
bagi kehidupan manusia.

Air yang terkontaminasi dapat menyebabkan
masalah kesehatan mialnya Kolera, Tifoid, Disentri,
Diare dan penyakit lain (Digha, et al, 2015).
Berdasarkan data yang diperoleh dari Laporan Bulanan
(LB1) bidang pengembangan dan pemberdayaan
masyarakat Dinas Kesehatan Kabupaten Jember dari
tahun 2011. Hingga 2015 bahwa penyakit Diare dan
gastroenteritis (colitis) menjadi jenis penyakit terbesar
ke tiga yaitu sebesar 54.747 pasien dari 1.122.392 pasien
di seluruh puskesmas di Kabupaten Jember. Diare juga
menyumbang 75% menjadi penyebab utama kematian
bayi (Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT), 1995).
Maka air harus memenuhi persyaratan air layak
konsumsi.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik

Republik
Indonesia
No0.492/
MENKES/
PER/ v/
20107

Bagaimana
kelayakan
buku  ilmiah
populer
tentang
hubungan
kualitas  air
sumur bor
berdasarkan
uji  biologi,
Kimia dan
fisika dengan
ketinggian
dataran di
Kabupaten
Jember?

dilakukan
analisis
kualitas
biologi,

kimia dan
fiskka pada
air sumur
tersebut.
Pengambilan
sampel
dilakukan
dengan
menggunaka
n metode
purposive
sampling.
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Indosenesia N0.492/MENKES/PER/IVV/2010 mengenai
persyaratan kualitas air minum terdapat tiga parameter
wajib, yaitu parameter mikrobiologi, parameter kimia
dan parameter fisika. Pada parameter mikrobiologi
menyatakan bahwa kadar maksimum total bakteri
Escherichia coli adalah O per 100 ml sampel (bebas
Escherichia coli) dan batas total bakteri coliform adalah
0 per 100 ml sampel (bebas bakteri coliform). Parameter
kimia berdasarkan pH, air yang bai adalah 6,5-8,5 dan
oksigen terlarut minimum 6 mg/L. Sedangkan parametr
fisika dapat dilihat dari sifathnya yang tidak berbau,
berasa dan total zat padat terlarut (TDS) adalah 500
mg/L.

Perkembangan suatu wilayah dapat
mempengaruhi kualitas air yang ada di dataran tinggi,
dataran sedang dan dataran rendah di Kabupaten Jember.
Menurut Sumardji (2006), bentuk topografi pada suatu
daerah dapat mempengaruhi air tanah pada daerah
tersebut. Dan saat ini, kualitas air baik di dataran tinggi,
dataran sedang dan dataran rendah telah terjadi
penurunan kualitas karena adanya global worning
(Sumardji, 2006). Hasil penelitian Morintoh (2015),
tentang perbedaan kualitas air sumur berdasarkan
parameter fisika di daerah dataran tinggi dan dataran
rendah Kota Tomohon, Manado menunjukkan bahwa
parameter fisika warna, bau dan rasa tidak menunjukkan
perbedaan, namun parameter fisika TDS menunjukkan
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perbedaan yang signifikan dimana dataran rendah
memiliki  tingkat kekeruhan yang lebih tinggi
dibandingkan di dataran tinggi.

Hal ini menyebakan peneliti ingin menguji
kualitas air sumur bor berdasarkan uji biologi, kimia dan
fisika yang mengacu pada standart Peraturan Menteri
Kesehatan Indonesia  No0.492/ MENKES/ PER/IV/-
2010 sehingga dapat di jadikan data untuk pemerintah
daerah khususnya Kabupaten Jember akan kualitas air
sumur bor dan memberi informasi kepada masyarakat
mengenai kualitas air yang sampai sekarang masih
digunakan masyarakat menggunakan buku ilmiah
populer karena buku ilmiah populer menyajikan data
yang obektif sesuai penelitian namun menggunakan kata
yang luwes sehingga mudah dipahami oleh masyarakat
awam.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN B. Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalen Kalisantan Nomoe 37 Kamyres BessiTegalbotalemiber 68121
Telepon: 0331.334988, 330738 Fax 033131247¢
Laman: www.fkip.unciacid

PERMOHONAN LJIN PENELITIAN
Yang bertanda tangan di bawah ini- ﬁquwx 08
Nama © Diyah Ayuk Wulandari WA
NIM + 150210103008
Program Studi . Pendidikan Biologi
Jurusan . Pendidikan MIPA
] Fakultas - Fakultas Keguruan dan Timu Pendidikan
No. WA/ HP . 083847764191

Mengajukan permohonan untuk mengadakan penelitian di  Laboratorium
P. Biologi FKIP Universitas Jember dengan judul “Hubungan Kualitas Air Sumur
Berdasarkan Uji Biologi, Kimia dan Fisika di Wilayah Dataran Tinggi dan Dataran
Rendah di Kabupaten Jember serta Pemanfaatannya Secbogai Serial Poster™,
dengan ketentuan bersedia mematuhi segala persyaratan yang telah ditentukan
oleh laboratorium/instansi tersebut di atas.

Jember, 31 Oktober 2018

Mengetahui
i Mahasiswa Pemohon,
Prof. Br’ aluyo, M.Si Diyah Aylk Wulandari
NIP 19571028 198503 1 001 NIM 150210103008
Menyetujui
Ketua torium,
ia Fikn, S.Pd, M.Pd

. 198402232010122004



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN C. Angket Penelitian

ANGKET PENELITIAN

Nama F“"&W“WM"“

---------------------------------------------

Berikut ini adalah angket penentuan responden dalam pengujian organoleptik sumber air
minum.

Pilih jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda sesungguhnya.
1. Apakah kondisi anda sedang sehat?

Ya b. Tidak
2. Apakah anda dapat mencium aroma dengan baik?
K Ya b. Tidak
3. Apakah anda dapat merasakan dan membau dengan baik?
Ya b. Tidak
4. Apakah amda suka minum air putih?
Ya b.Tidak
5. Apakah anda merokok?
a. Ya K Tidak
6. Apakah anda mempunyai kecenderungan radang tenggorokan?
a. Ya KTidak
7. Apakah anda pernah mengonsumsi air mentah?
¥ Ya b.Tidak

8. Apakah anda sering mengonsumsi air mentah?
a Ya WTidak
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Repository universitas Jember

LEMBAR UJI ORGANOLEPTIK

(Bau)
Nama F“HMNHW“‘ ......
Umur .2} Tahwn
Prosedur:
1. Dihadapan anda terdapat 9 sampel air sumur berasal dari tempat berbeda.

2.
3.

4.

Air tersebut telah dipanaskan dengan suhu 400C selama 5 menit.

Anda diminta untuk membau ke 9 sampel air tersebut dengan cara mendekatkan lubang
hidung =2 cm dengan hidung botol

Kemudian anda diminta untuk menilai sampel air tersebut berdasarkan kriteria skor di
bawah ini.

Tuliskan skor pada tabel berdasarkan kode sampel dengan kriteria scbagai berikut:
Kriteria skor:
a. Skor 1: tidak berbau

b.

C.

Skor 2: sedikit berbau
Skor 3: berbau

Ket

Kode sampel

Skor

A
1

L (»)
a1+

pm
- —

Sampel:

A : air sumur |

xR R v o

G
H

air sumur 2

: air sumur 3
: air sumur 4
: air sumur 5
: @ir sumur 6
: air sumur 7

: air sumur 8

I : air sumur 9
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Digital Repository Universitas Jember

LEMBAR UJI ORGANOLEPTIK
(Rasa)

Nama - Fibiyotu  Higoyoh

1. Dihadapan anda terdapat 9 sampel air sumur berasal dari tempat berbeda.

2. Anda diminta untuk membau ke 9 sampel air tersebut dengan cara merasakan air tanpa
menelan sebanyak £150-200 ml atau satu gelas kecil

3, Kemudian anda diminta untuk menilai sampe] air tersebut berdasarkan kritena skor di
bawah ini.

Tuliskan skor pada tabel berdasarkan kode sampel dengan kriteria sebagai berikut:
Kriteria skor:

d. Skor I: tidak berasa
e. Skor 2: sedikit berasa

f. Skor 3: berasa

Kode sampel
3 i T N I S - B O
Skor 1 a 1 1 3 1 1 1 1
Sampel:

A @ air sumur 1
B : air sumur 2
C : air sumur 3
D : air sumur 4
E : air sumur §
F : air sumur 6
G : air sumur 7
H : air sumur 8

I: air sumur 9
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LAMPIRAN D. Dokumentasi Penelitian

A. Proses Penelitian

Gambar 1. Sterilisasi alat yang akan

digunakan Gambar 2. Pengambilan sampel

Gambar 5. Memasukkan medium ke Gambar 6. Proses pengenceran
tabung reaksi sampel
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Gambar 8. Inokulasi sampel pada

(@)

medium

(b)

Gambar 9. Inokulasi pada medium
MCA

Gambar 10. Hasil inokulasi sampel
pada medium LB (a) negatif (b)
positif

(a)

(b)

Gambar 11. Hasil inokulasi sampel pada medium BGLB (a) negatif (b) positif
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(Wuluhan 3)

Gambar 12. Hasil inokulasi pada medium MCA
L)
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Gambar 16. Pengujian organoleptik melalui angkets
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LAMPIRAN E. Tempat Pengambilan Sampel

w11

(Sampel Wuluhan 1)

(Sampel Wuluhan 2)

(Sampel Wuluhan 3)
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LAMPIRAN F. Perhitungan Jumlah Bakteri

e Perhitungan jumlah bakteri sampel Arjasa 1

Nilai CFU’s/ml = Jumlah koloni x faktor pengenceran
=384 x 1/10°®
=384 x 103

e Perhitungan jumlah bakteri sampel Arjasa 2

Nilai CFU’s/ml = Jumlah koloni x faktor pengenceran
=460 x 1/10° CFU/mlI
= 460 x 10° CFU/mI

e Perhitungan jumlah bakteri sampel Arjasa 3

Nilai CFU’s/ml = Jumlah koloni x faktor pengenceran
=548 x 1/10° CFU/ml
=548 x 10° CFU/ml

e Perhitungan jumlah bakteri sampel Kaliwates 1

Nilai CFU’s/ml = Jumlah koloni x faktor pengenceran
=162 x 1/10° CFU/ml
=162 x 10 CFU/ml

e Perhitungan jumlah bakteri sampel Kaliwates 2

Nilai CFU’s/ml = Jumlah koloni x faktor pengenceran
=864 x 1/10° CFU/ml
= 864 x 10° CFU/ml

e Perhitungan jumlah bakteri sampel Kaliwates 3

Nilai CFU’s/ml = Jumlah koloni x faktor pengenceran
=364 x 1/10° CFU/mlI
=364 x 10° CFU/ml

e Perhitungan jumlah bakteri sampel Wuluhan 1

Nilai CFU’s/ml = Jumlah koloni x faktor pengenceran
=352 x 1/10° CFU/ml

=352 x 10° CFU/ml
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e Perhitungan jumlah bakteri sampel Wuluhan 2

Nilai CFU’s/ml = Jumlah koloni x faktor pengenceran
=432 x 1/10° CFU/mI
=432 x 10° CFU/ml

e Perhitungan jumlah bakteri sampel Wuluhan 3

Nilai CFU’s/ml = Jumlah koloni x faktor pengenceran
=226 x 1/10° CFU/ml

=226 x 10° CFU/ml
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LAMPIRAN G. Hasil Analisis Korelasi Pearson

Uji TPC
Correlations
Ketinggian
Dataran K.Biologi
Ketinggian Dataran Pearson Correlation 1 274
Sig. (2-tailed) 167
N 27 27
K.Biologi Pearson Correlation 274 1
Sig. (2-tailed) 167
N 27 27
Uji TDS
Correlations
Ketinggian
Dataran K.Fisika
Ketinggian Dataran ~ Pearson Correlation 1 -.538"
Sig. (2-tailed) .004
N 27 27
K.Fisika Pearson Correlation -.538™ 1
Sig. (2-tailed) .004
N 27 27
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Uji kimia
Correlations
Ketinggian
Dataran pH DO
Ketinggian Dataran ~ Pearson Correlation 1 -.492™ .590"
Sig. (2-tailed) .009 .001
N 27 27 27
pH Pearson Correlation -.492" il -.148]
Sig. (2-tailed) .009 461
N 27 27 27
DO Pearson Correlation .590™ -.148 1
Sig. (2-tailed) .001 461
N 27 27 27

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN H. Lembar Validasi Buku Ilmiah Populer

1.3 [dentitas Validator
Nema Mewsi BY0 Suels, Cpd
Mamateay - QORI Whiovan ndda Btou T
No. Telpon 065 %3 59 o R .
Petanjuk:

1. Mohon Bapek/ilw mciherikom penilaiun peda setisp aaspek denpan membern tanda
Check List (V) pada kokim skor yang telah discdinkes,
2,

Jika perlu dindakan revist, ioohon untuk memberikan revisi pada bagian saran atou
langsung pada maskal yang divalidaa.

Mohan Bupak/Tha mesiberibam tingpapan pads bagion kesimpulan dengan medingkari
salaly satu piilion yowg tensodin guna keberdanjutan produk Buku limish Populer yang
telah disusun.

4. Keteangan pewilaian:

1= tidake validd

2= kurang valid

3= valid

4= sanpat valid

3.

L KOMPONEN RELAYAKAN 151
Sub Kompomn Butir Sk

| 2 3 4
Ao Artistk dan L. Kumposss: procduk Bukn
eatetikn limials Popaler sesum
| denyan tujuan peayusunae =

2. Penmn seks dan grafis

3. Koemenmmkan ley ovt dan
tata letak v

4, Pemilihom wama yang
menarik

5. Kescrasion teks dom grafis

6, Tuta betak ursur graliku
estetik, dineanas dan menank
sena menggusiakon ilustrasi v
yung memperjcles
pemalvemas materi s Buku
Iimiah Populer.

B, Fungs 7. Produk membentu
keselurubam mengembangkon
penpetohuan_pemibaca

8. Produk bessifint infoaautil

9, Secan keselurshan peoduk |

<

<

q9 <



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

IL

—

" sial poster menumbuhkan

reed ingin tahu permbaca

KOMPONEN PENGEMBANGAN

C. Teknik
penyajian

10. Kunsistensi sistematika
sigtan dalam bab

11, Kelogisan penyajjion
keruntutan konsep

12. Kolwerensi substansi antar
bab

13, Keseimbangan substansi
antar bab

D, Pendukung

materi

14, Kesesuaian dan ketepatan

penyajian ilustrasi dengan materi

15. Kesesuaan gamabar dan
keteran

16. Adanya rujukan/sumbes
acuan

E. Keluyakan

17. Ketepatan struktur kalimat

kebahasaan

18. Keefektifan kalimat

19. Kebakuan istiluh

20. Kesesuaian dengan tingkat
pengembang intelektual

Jumlah Skor keselurulian

v
“
v
v
—
v
v
v
v
Vv
v
S9

Saran dan komentar ikan Buku Ipiah l’opulcr
dosnwnne oy s

2l

(Sumber: Diadaptasi dani Puskurbaf, 2014)

wp\"wws

...................................................

----------------------------------------

.........

Kalq,m llunhny. bkor

Sangot lnyak = X5,H

Layak L0 -
Kurang layak & 50,1 <
Tidak layak =~ : 01,00+

o 111

K500
< 70,00
= 3000

S IR
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Kesimpulan:
Berdasarkan penilaian di atas, maka produk Buku llmish Populer ini:

|| Sangat layak o YA
Layik daa W WAN
|| Kurang layak

=

Tidak loyak
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1.3 Identitas Validator

-----------

R T L T TS

Petunjuk:

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setinp aspek dengan memberi tanda
Check List (V) pada kolom skor yang telah disediakan.

2. Jika periu diadakan revisi, mohon untuk memberikan revisi pada bagian saran atay
langsung pada naskah yang divalidasi.

3. Mohon Bapak/lbu memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan dengan melingkari
salah satu piihan yang tersedia guna keberlanjutan produk Buku Timiah Populer yang

telah disusun. )
4. Keterangan penilaian:
1= tidak valid
2= kurang valid
3= valid
4= sangat valid
L. KOMPONEN KELAYAKAN ISI
Sub Komponen Butir 1 3 Skor3 2
A. Cakupan I, Keelasan tujuan penyusunan ‘/
Maten Buku limial Populer
2. Kcluasan maten sesuai \/
dengan fujuan penyusunan
Buku limiah Populer
3, Kedalaman materi sesuai \/V
dengan tujuan penyusunan
Buku llmiah Populer P
4, Kejelasan materi v
B. Akurasi materi | 5. Akurasi fakta dan data v
6. Akurasi konsep/teori 7
7. _Akurasi gambar atau ilustrasi
C. Kemutakhiran | 8, Kesesuaian dengan
materi perkembangan terbaru ilmu v
pengetahuan saat ini,
1L KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN y
A. Teknik 9. Konsistensi sistematika V4
penyajian sajian
10. Kelogisan penyajjian
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keruntutan konsep v
11, Penyajian materi dilakukan
secara tuntun, bersistem,
lugas serta mudah digunakan v
dan dipahami
B. Pendukung 12. Kesesuaion dan ketepatan /
(o

penyajian ilustrasi dengan materi

materi 13. Pembangkit motivasi
pembaca

14. Ketepatan pengetikan dan V4
pemilihan gambar

Jumlah Skor Keseluruhan

(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk, 2014)
Saran dan komentar perbaikan Buku limiah Populer:

Sangat layak : 85,01 <x <100
Layak 170,01 < x <8500
Kurang layak : 50,01 <x <70,00
Tidak layak : 01,00 < x 50,00

Kesimpulan:
Berdasarkan penilaian di atas, maka produk Buku Ilmiah Populer ini:

Sangat layak

Layak

Kurang layak

Tedok layak

sabes.. 32 %21
Validator
w2 Pwat

Nip:
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LAMPIRAN I. Produk Buku llmiah Populer

Uji Biologi

Uji Kimia
*——

Uji Fisika
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LAMPIRAN J. Lembar Konsultasi

KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

» FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kalimantan 37 Kampus Tegalboto, Telp. Fux (0331) 334988 Jember 68121 Lnumn:tkip.uncjjc-id

LEMBAR KONSULTASI PENYUSU RIPSI
Pembimbing Utama

Nama : Diyah Ayuk Wulandari

NIM/Angkatan : 150210103008/ 2015

Jurusan/ Program Studi : Pendidikan MIPA/ Pendidikan Biologi

Judul Skripsi . Hubungan Kualitas Air Sumur Bor Berdasarkan Uji
Biologi, Kimia Dan Fisika Dengan Ketinggian Dataran Di
Kabupaten Jember Serta Pemanfaatannya Sebagai Buku
Ilmiah Populer

Dosen Pembimbing I : Prof. Dr. Joko Waluyo, M.Si.

Kegiatan Konsultasi

No Hari/Tanggal Materi Konsultasi ’l;;n:lggﬁl

Selasa/17 April 2018 Pengajuan judul dan pembimbing
Kamis/ 27 September 2018 | Pengajuan proposal skripsi bab 1, 2 dan
3

[ S 10

3 Kamis/ 4 Oktober 2018 Bimbingan proposal skripsi bab 1, 2
dan 3

4 Jumat/ 12 Oktober 2018 Bimbingan revisi proposal 1

5 Kamis/ 18 Oktober 2018 Bimbingan revisi proposal 2

6 Kamis/ 25 Oktober 2018 Acc seminar proposal

T

8

9

Selasa/ 22 Januari 2019 Pengajuan skripsi bab 1, 2,34 dan 5
Rabu/ 11 Februari 2019 Bimbingan skripsi bab 1. 2,34 dan 5
Jum’at/ 15 Februari 2019 Bimbingan skripsi bab 1, 2,3.4 dan 5
dan Buku llmiah Populer

NN ‘éf\ﬁ\\‘

10 | Senin, 11 Maret 2019 Bimbingan skripsi bab 1, 2,3.4 dan 5
dan hasil validasi Buku Ilmiah Populer
[1 | Kamis, 14 Maret 2019 Bimbingan skripsi bab 1, 2.3,4 dan 5 [
dan Buku Ilmiah Populer dan ACC ujian
sidang }
Catatan:

1. Lembar ini harus dibawa dan diisi sctiap melakukan konsultasi.
2. Lembar ini harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian skripsi.
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KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN '
J1. Kalimantan 37 Kampus Tegalbato, Telp. Fax (0331) 334988 Jember 68121 Laman:fkip.uncj.ac.id

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

Pembimbing Anggota
Nama : Diyah Ayuk Wulandari
NIM/Angkatan : 150210103008/ 2015

Jurusan/ Program Studi
Judul Skripsi

: Pendidikan MIPA/ Pendidikan Biologi
: Hubungan Kualitas Air Sumur Bor Berdasarkan Uji Biologi,

Kimia Dan Fisika Dengan Ketinggian Dataran Di Kabupaten

Jember Serta Pemanfaatannya Sebagai Buku Ilmiah Populer

Dosen Pembimbing II
Kegiatan Konsultasi

: Mochammad [qbal, S.Pd, M.Pd

J ; Tanda Tangan
No Hari/Tanggal Materi Konsultasi Pembimbing
1 Selasa/17 April 2018 Pengajuan judul dan pembimbing Q.
2 Rabu,/ 25 April 2018 Pengajuan proposal skripsi | &L
3 | Selasa/ 14 Agustus 2018 Bimbingan revisi proposal skripsi 1 Y A N
Rl Jumat/ 4 Agustus 2017 Pengajuan proposal skripsi 2 A
5 Selasa/ 18 September 2018 | Bimbingan revisi proposal skripsi 2 a
6 Selasa/ 25 September 2018 | Pengajuan proposal skripsi 3 7
7 Selasa/ 16 Oktober 2018 Acc seminar proposal &
8§ Selasa/ 4 Desember 2018 Bimbingan persiapan penelitian S
9 Selasa/ 15 Januari 2019 Bimbingan hasil penelitian | X
10 | Selasa/ 22 Januari 2019 Bimbingan hasil penelitian 2 q,
11| Rabu/ 06 Februari 2019 Pengajuan dan bimbingan bab 1, 2, 3. 4
L dan 5 Q:‘
12 | Rabu/ 13 Februari 2019 Bimbingan bab 1, 2, 3, 4 dan 5 dan
Buku [lmiah Populer Q
13 | Selasa/ 12 Maret 2019 Bimbingan skripsi bab 1,234 dan 5
dan lasil validasi Buku Hmiah Populer 62
14 | Rabu/ 13 Maret 2019 Bimbingan skripsi bab 1, 2,34 dan 5 &

dan ACC ujian skripsi

Catatan:

1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi,

2. Lembar ini harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian skri psi.
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